TAHAP I

’4{‘5 uJAa

C— Isah Cahyani

<l

Ll "";fr
~r - ¥ ) » ".'?q
B \ 4 s
Mir - g
13 ' '-. s
' o 3 ‘d
- n At f"
o ~ ‘M’

;AMST R, JIDIKAN BAHASA INDONESIA
'\
. ' B

semug\‘ " ASCASARJANA

NUN RSI SEPIDIDIKAN INDONESIA

r'r N \,"‘IW .'_ , I - "J “ ‘
2 .‘- '

'»3“ ‘

A



JUDUL PENELITIAN "8 —

RENINGKATANIKEWAMRUAN HIER‘JUDILH@

PADA MATA KULIAH UMUM BAHASA INDONES/A

(STUDI 7.
PADA JURUS \ FPBS UPI)

Promotor: Prof. Dr. H. Samsuddin A.R., M.S.

Ko-Promotor: Prof. Dr. Iskandarwassid, M.Pd.




PARADIGMA PENELITIAN
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3. TIDAKADA MOTIVASI BERBASIS PENELITIAN
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MONOTON & KURANG MODEL AKHIR

TR — PEMBELAJARAN
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MODEL PEMBELAJARAN PENELITIAN YANG
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EBATAR EELAKANG PENELITIAN

Perkuliahan MKU Bl
belum maksimal dalam
meningkatkan kemampuan
menulis akademik.

Penulisan makalah masih
berdasarkan data rasional
saja tidak memadukan data
empiris.

Kemampuan mahasiswa
dalam mengembangkan
gagasan sangat kurang.

Adanya kebutuhan untuk
meningkatkan kemampuan
menulis

b

Kesulitan yang dialami
mahasiswa muncul
karena sulit
menuangkan gagasan

Mahasiswa
tidak tahu apa
yang akan
ditulis

\_

Pembelajaran kurang
memberikan
pengalaman meneliti

FITCERR oTOF

Penemuan ide dan
bahan tulisan
merupakan hal yang
sulit bagi mahasiswa
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Tepatkah mas
pembelajaraf
menulis beroasiSes
penelitian untaK
meningkatkan

keteralfiigy Efektivitas penerapan model

menulls_yang pembelajaran menulis berbasis
berkualitas? penelitian.
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TUJUAN PENELITIAN e c—

1.Menemukan model pembelajaran
melalui pembelajaran berbasis penelitian.

2. Mengetahui peningkatan hasil
mahasiswa serta aktivitas dosen dalam
menulis berbasis penelitian.

3. Mendeskripsikan efektivitas p
pembelajaran menulis berbasis peneliti




Strategi Penelitian

Identifikasi Reproduksi
Masalah
Sumber informasi Publikasi

Nara sumber
‘/Kegiatan mandiri
\/Kegiatan kelompok

kecil
Makalah
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ALUR PENELITIAN

Tahap I: Kajian Konseptual

v
Studi Pendahuluan

v
J_, Mengklaj_i Silabus dan_Perenganaan
Mengkaji Kondisi Pembelajaran sesual €ngan | | Mengkaji Teori Cara Menilai
Lapangan 'FYI%d(Ie'It' ﬁembelajaran Berbasis | | emampuan Menulus dan Cara-
enetitia v cara Menganalisis Karangan
I Merancang Model Pembelajaran Berbasis |
— Penelitian -
v
Tahap I1: Uji Coba
v
Tes Awal 7 Implementasi | » = Tes Akhir
v

Hasil Analisis, Implementasi, dan Evaluasi
Pembelajaran Menulis Berbasis Penelitian

v,
Revisi Model

Tahap I11I: Pengemban’gan: Siklus I, I, dan |11

v
Perlakuan dan Penghalusan Model

|

‘ Model Akhir I
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HASIL PENELITIAN

0 Hasil analisis menulis dalam uji coba dan pengembangan
model pembelajaran berbasis penelitian
1. Aspek Kebahasaan

»Kemampuan r_nengglunakan EYD yaitu (a) penulisan kata umumnya sudah
benar, kecuali pentlisan kata depan; (b) pemakaian huruf besar pada nama
sudah benar, namun masih terdapat kesalahan pada penulisan kata tugas
dalam judul karangan; (c penggunaag1 li"'anda baca umumnya sudah benar;
d) pengembangan kosa kata bértambah; (e) penggunaan Kata-kata khusus
dalam Karangan berkembang. _ _

» Kemampuan membuat kalimat: (a) kemampuan membuat kalimat yaitu éa)
umu_mn%la kalimat sudah sempurna yang tersusun minimal oleh subjek
perdikat; (b) susunan kalimat lebih k%mplek ; () masih ter aﬁat beberapa

pokok pikiran dalam satu kalimat, sehingga kalimat tersebut
dipisahkan sesuai dengan jumlah pokok pikirannya. o

» Kemampuan menggunakan sarana kohesi sudah berkembang; variasinya
bertambah.

2. Aspek Penelitian

Kemampuan mahasiswa berkembang dalam memaﬁarkan hasil penelitian.
Penelitian dimulai dengi(ar_\ mengidentifikasi masalah, menentukan strategi
Renelltlan, mereproduksi, merévisi, dan memublikasikannya.

3.Respon Mahasiswa
Mahasiswa merasa puas dengan pengalaman meneliti. Ketika meneliti, kegiatan
mencari data di lapangan dapat membangkitkan kreativitas dan solidaritas
serta mengaktualisasikan kemampuan akademiknya.

4.Respon Dosen

Dosen berpendapat bahwa model pembelajaran berbasis penelitian

meningkatkan kreativitas, kuantitas dan kualitas interaksi mahasiswa serta

amantaatan metode pembelajaran yang bervariasi.

arus
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d Hasil penilaian model pembelajaran berbasis penelitian

1. Aspek isi: pada umumnya mahasiswa sudah menyusun makalah berdasarkan
Eenelltlan, mengalami perkembangan isi secara luas, lengkap, dan terjabar. Isi _
arangan disusun berdasarkan teknik penelitian yaitu studi pustaka, angket, observasi,
dan wawancara. Adapun informasi penelitiannya diperoleh dari perpustakaan,
mahasiswa atau siswa, kliping, pakar perguruan tinggi, masyarakat, dan jaringan
informasi elektronik.

2. Aspek organisasi: umumnya sudah teratur, rapi, dan jelas. Gagasannya sudah banyak,
urutannya logis, dan kohesi cukup tinggi.

3. Aspek kosa kata: umumnKa luas, penggunaannya efektif. Mereka umumnya
menguasai pembentukan kata serta pemilihan katanya tepat.

4. Aspek bahasa: umumnya sederhana, sedikit kesalahan tatabahasa dan tanpa
mengaburkan makna.

5. Aspek penulisan kata: umumnya menguasai kaidah penulisan kata. Namun, masih ada
sedikit kesalahan ejaan.

Hasil Uji Perbedaan Rata-rata (Uji t) Aspek Keterampilan Menulis Kelas

Eksperimen dengan Kelas Kontrol
No [ Aspek Keterampilan | Rata-rata Rata-rata thitung t0.095 (79) tabel Tafsiran
Menulis Nilai Nilai
Eksperimen | Kontrol

1 Isi Makalah 54,5 37,5 2,461 2,045 Signifikan
2 Organisasi 57 35,5 2,833 2,045 Signifikan
3 Kosa Kata 57 34,5 4,275 2, 045 Signifikan
4 Kalimat 60 29,5 4,818 2,045 Signifikan
) 30,5 5,164 2,045 Signifikan
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SIMPULAN

v/Studi ini mem|I|k| |mpI|kaS| teoretis dan praktis tentang

Fen em angan model pembela_|ar an berbasis penelitian. Secara
oretl studl |n| berlmlpl a5| bahwa mahasjswa seharusnya
diha apkan ada menu is makalah berdasarkan pengalaman

Elene itian. Makala disusun berisi data rasional dan empiris.
ere ka menulis karena sudah mengalamj penelitian. Secara
raktis, studi ini berimplikasi bahwa model pembelajaran
erbasis penelitian memotivasi mahasiswa untuk melakukan

kegiatan mkum dan eksEIoraS| Model ini memberi kemudahan

kepada mahasiswa untuk mengembangkan potensi kreatifnya

melalui bahasa tulisan berdasarkan penhelitian ilmiah secara

mandiri.

v Hasil penelitiannya adalah (1) secara umum model pembelajaran
berbasis penelitian diterima maha5|swa sebagal suatu kemudahan
dalam belajar menulis, (2) model em elaj aran berbasis
penelitian memiliki keunggulan ter adaCF mo del bela_lflr bukan

embela{aran berbasis penelltlan yvyang digunakan di kelas
ontrol, (3) secara umum model pembelajaran berbasis penelitian
da at memngkatkan seluruh aspek keterampllan menulis
eun ﬁu an mod e pembelajaran berbasis penelitian adala
mel a S|stemat| erpikir, memotivasi mahasiswa untuk
berbuat lebih kreatl dan menciptakan suasana belajar yang
kondusif , (5) kel[emahan model pembelajaran erbasmgenelltlan
adalah membutuhkan waktu lebih lama untuk menelitj
mengklarifikasi data serta memerlukan kerja sama dalam
berkolaborasi dengan nara sumber, dan (6) model pembelajaran
berbasis penelitian secara signifikan efektif untuk meningkatkan

mampuan menulis.
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ARAN

Model per_nbelaf'aran menulis berbasis penelitian merupakan temuan teoretis
dan praktis. Hal ini diharapkan menjadi masukan bagi para dosen, khususnya
dosen MKU Bahasa Indgonesia untuk"mengembangkan kemampuan profesinya.
Namun, perlu diperhatikan bahwa model ini menuntut sikap ilmiah, yaitu rasa
ingin tahu yang tinggi sehingga mahasiswa mampu menuangkan gagasan
berdasarkan kegiatan penelitian.

Pembelajaran menulis karangan ilmiah berbasis penelitian memerlukan waktu,
tenaga, dan biaya. Untuk itu, dosen dan mahasiswa diharapkan mampu
bekerja sama dalam mengelola kegiatan perancangan, pelaksanaan, dan
penulisannya.

Model ini memerlukan proses yanq agak panjang. Namun, kalau mahasiswa
sudah memaknai materi yang dipélajari dan dibatuhkannya, maka model ini
sangat bermanfaat dalam membantu mahasiswa menulis makalah berdasarkan
kegiatan penelitian. Dengan demikian, dalam menulis makalah mahasiswa
diharapkan mampu mendeskripsikan data teoretis dan empiris sebagai hasil
kegiatan penelitiannya di masyarakat.

Untuk meningkatkan kemampuan menulis makalah hendaknya para mahasiswa
melakukan kégiatan penelitian untuk mendapatkan data teoretis dan data
empiris. Dalam penelitiannya para mahasiswa dapat memanfaatkan berbagai
sumber data di antaranya sumber-sumber informasi dari data akademik
berupa hasil %enelltlan perpustakaan, maial_ah tabloid, koran, internet, dan
data empiris berupa hasil penelitian melalui teknik angket, observasi,
wawancara dengan pakar dan lembaga pemerintah, dan lain-lain.

Para peneliti yang berminat menekuni masalah peningkatan pembelajaran,
khususnya terhadap pembelajaran menulis hendaknya dapat lebih
mengembangkan penelitian ini dengan metode penelitian dan pengembangan,
penelitian tindakan kelas, dan studi kasus, sehingga masalah yang dihadapi
oleh mahasiswa dalam proses penulisan dapat dipecahkan sesuai"dengan
situasi dan kondisi perguruan tinggi masing-masing.



Disebabkan berbagai keterbatasan, kekurangan, dan kendala hasil
penelitian yang dipaparkan dalam penelitian ini masih mungkin
mengandung kekeliruan tertentu yang memerlukan penyempurnaan.
Untuk itu, perlu penelitian lebih lanjut sehingga masalah-masalah
kesulitan dalam menulis yang dihadapi oleh mahasiswa lebih banyak
terungkap dan penyelesaiannya pun dilakukan secara komprehensif
dan dipecahkan sesuai dengan situasi dan kondisi perguruan tinggi
yang diteliti.







